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TULUNGAGUNG – Pemerintah Kabupaten Tulungagung menggelar upacara
peringatan Hari Lahir Pancasila Tahun 2026 dengan khidmat diikuti unsur Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), jajaran TNI-Polri, aparatur sipil
negara, serta berbagai elemen masyarakat, Selasa (02/06/2026).

Upacara dipimpin langsung oleh Pelaksana Tugas (Plt) Bupati Tulungagung H.
Ahmad Baharudin, S.M., M.M. Turut hadir dalam kegiatan tersebut Komandan



Kodim 0807/Tulungagung Letkol Arh Hanny Galih Satrio, S.I.P., M.Han., bersama
unsur Forkopimda Tulungagung lainnya yang mengikuti seluruh rangkaian
prosesi upacara.

Kegiatan diawali dengan pengibaran Bendera Merah Putih yang diiringi lagu
kebangsaan Indonesia Raya, dilanjutkan dengan Mengheningkan Cipta sebagai
bentuk penghormatan kepada para pahlawan bangsa. Selanjutnya dilakukan
pembacaan teks Pancasila yang menjadi inti dari peringatan Hari Lahir Pancasila.

Tahun ini, peringatan Hari Lahir Pancasila mengusung tema “Pancasila
Pemersatu Bangsa, Fondasi Perdamaian Dunia.” Tema tersebut menegaskan
bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila tidak hanya menjadi
perekat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, tetapi juga relevan sebagai
pedoman dalam membangun perdamaian dan harmoni di tingkat global.

Dalam momentum bersejarah ini, penggunaan logo resmi berlambangkan
Garuda Pancasila menjadi simbol penguatan komitmen seluruh elemen bangsa
untuk terus menjaga ideologi negara di tengah berbagai tantangan zaman,
termasuk perkembangan teknologi, dinamika sosial, dan perubahan geopolitik
dunia.

Kehadiran Forkopimda, termasuk Dandim 0807/Tulungagung Letkol Arh Hanny
Galih Satrio, menunjukkan sinergitas yang kuat antara pemerintah daerah, TNI,
Polri, dan seluruh komponen masyarakat dalam menjaga nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa.

Peringatan Hari Lahir Pancasila tidak hanya menjadi agenda seremonial
tahunan, tetapi juga momentum refleksi bagi seluruh anak bangsa untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menjaga
persatuan, memperkuat toleransi, serta bersama-sama mewujudkan Indonesia
yang maju, damai, dan berkeadilan. (*)


